BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Lapangan
Kondisi awal kegiatan belajar mengajar (KBM) di 8D1 Ketapang

Kendal berlangsung mulai 07.00 WIB dan selesai pRB0 WIB. Menjadi

sebuah tradisi di SD N 1 Ketapang Kendal sebelunvikgserta diwajibkan

membaca Asmaul Husna dan diakhiri dengan do’a.
Proses pembelajaran PAI SD N 1 Ketapang Kendalnbddarjalan
secara optimal ini disebabkan oleh beberapa fakémtaranya :

1. Guru masih menjadi satu-satunya sumber informagiividas peserta
didik hanya mendengarkan penjelasan guru dari terdpduk mereka
masing-masing. Setelah guru menjelaskan materjgprata peserta didik
menyalin materi tersebut di buku mereka masing-nggsi

2. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Harguru kurang
memberikan waktu kepada peserta didik untuk meagedn pendapat
atau pengetahuannya terkait materi yang dipelajari.

3. Sarana dan Prasarana yaitu keterbatasan bukurpat@epelajaran PAI

Pembelajaran secara konvensional membuat peseitatidiak aktif,
sehingga peserta didik mengalami kejenuhan darvasitbelajarnya rendah.

Hal itu dikarenakan oleh tidak adanya rangsangan daru untuk

mengembangkan daya pikir kreatif anak. Jika gurlardamenyampaikan

pembelajaran hanya dengan menceritakannya di depks, maka yang

terjadi siswanya hanya terbengong-bengong yang g@iddenya mudah lupa.

B. Hasil Pendlitian
1. PraSiklus
Pada pelaksanaan pra siklus ini peneliti belum nesikdn metode
yang ditawarkan pada guru mata pelajaran sehingg@gpran yang

digunakan masih murni belum tercampur oleh pene@®uru masih



menggunakan metode yang konvensional atau ceraaiahguru mapel

PAIl kepada peserta didik dengan detalil.

a. AktifitasBelajar Peserta Didik

Hasil observasi pada saat pembelajaran PAI pokdiadzm

Wudlu sebelum penelitian dilaksanakan menunjukkahwa proses
belajar mengajar didominasi oleh guru. Pesertakdidinya duduk
diam mendengarkan ceramah guru. Setelah guru raskgal materi
pelajaran, peserta didik menyalin atau mencatagmigrsebut di buku
mereka masing-masing. Peserta didik kurang periteni kesempatan
untuk menyampaikan pendapat, guru tidak sering knkbn
demonstrasi di depan kelas dan peserta didik paakah diajak untuk
melakukan diskusi sehingga menyebabkan rendahrgkditen belajar
peserta didik mencapai 59%.

b. Hasl belajar

Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan mengaratail ltasil

belajar peserta didik pada materi pokok wudlu peta) PAI
sebelumnya. Berdasarkan data hasil belajar pefajafd pada materi
sebelum penelitian. Diperoleh nilai rata-rata sniatif pelajaran PAI
pada materi terakhir kelas | di SD N 1 Ketapang d&rdi bawah
KKM 65 seperti tertuang pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Hasil belajar peserta didik prasiklus
Pra Siklus
Nilai Terendah peserta didik 40
Nilai Tertinggi peserta didik 84
Rata-rata hasil belajar 65,04
Ketuntasan belajar 56%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwalsab
mendapat pembelajaran dengan metode demonstrasntdsan hasil
belajar peserta didik masih jauh di bawah ketumt&sesil belajar yang



diharapkan yaitu 100%. Informasi ini diperoleh dpéneliti selaku
guru mata pelajaran PAIl kelas | di SD N 1 Ketapagdal.
Rendahnya hasil belajar peserta didik pada matggrah PAI
pra siklus menunjukkan bahwa metode yang digunadeh guru
kurang tepat sehingga hasil belajar yang dicapsenpe didik masih
rendah. Dengan berbekal koreksi itulah, penelitialembuat
perubahan dalam sistem mengajar agar keaktifanhdan belajar
peserta didik meningkat. Adapun metode pembelajgeanadalah
pembelajaran dengan metode demonstrasi
2. Siklusl
Siklus | dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal Adril 2012
dengan alokasi waktu 3x35 menit. Pembelajaran yhlaggukan dengan
menggunakan metode demonstrasi. Tahap yang dilakd&am siklus |
ini adalah:
a. Tahap Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah nagrkan
segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakamarso
pembelajaran yang telah direncanakan. Kegiatan giéaigukan antara
lain:

1) Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPN
pokok bahasan wudlu.

2) Menetapkan pokok bahasan wudlu yang meliputi peiagewudiu
dan dasar hukumnya, tata cara wudlu, rukun wudiu slanah-
sunah wudlu.

3) Menyiapkan sumber belajar Meliputi :

a) Buku paket PAI kelas |
b) LKS PAI Kelas | Semester Il

4) Guru membuat soal-soal untuk didiskusikan yangrieddri 5 soal
(lampiran) disertai kunci jawabannya .

5) Guru membuat lembar observasi untuk melihat konkigjiatan

belajar mengajar dengan model pembelajaran dengatode



6)

demonstrasiLembar observasi yang dibuat ada dua buah yaitu
lembar observasi untuk melihat aktivitas antar pasalidik
(lampiran) dan lembar observasi untuk melihat diesv antara
peserta didik dengan guru (lampiran).

Guru membagi kelompok diskusi, yang disebut derigdoampok
asal peserta didik secara heterogen. Satu kelagiditenjadi lima
kelompok. Dimana setiap kelompok terdiri dari lipeserta didik,
kelompok tersebut diberi nama Muhammad, Abu Bakhnar,

Usman, Ali. Nama anggota setiap kelompok terdapianepiran 2.

. Tahap Implementasi Tindakan

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah ksalaakan

skenario pembelajaran yang telah direncanakanisebgh. Kegiatan

yang dilakukan antara lain:

1)
2)
3)

4)

5)

Guru memberikan salam kepada semua peserta didik.

Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran pdsiika

Guru memberikan informasi awal tentang jalannya lpsajaran
yang dilakukan yaitu pembelajaran dengan metodeodstrasi
Adapun langkah-langkah yang harus dilaksanakanriaeskdik
secara singkat, jelas. Dalam hal ini peneliti belak sebagai
pengamat.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu pesditlik
diharapkan mampu membuat pertanyaan yang berkdegagan
materi dan menjelaskan materi pelajaran pada kedempasing-
masing.

Guru melaksanakan pembelajaran dengan metode dga®ns
sedangkan peneliti mengamati, menilai melalui lenmdizservasi
berkaitan dengan keaktifan belajar di dalam ketatasmencatat
apa yang terjadi di dalam kelas pada siklus | ierdangan

pelaksanaan pembelajaran PAI dengan metode derasinstr



6) Guru menginformasikan tentang pembagian kelompaig ytaelah
dilakukan pada pertemuan sebelumnya dan memintxtpedidik
untuk mengingat nama maupun teman kelompoknya.

7) Guru bersama peneliti mengatur tempat duduk peskdtlh agar
setiap anggota kelompok saling bertatap muka.

8) Guru memberikan satu permasalahan kepada setiamek.

9) Guru menganjurkan agar peserta didik dalam kelonmpelakukan
diskusi kecil sebagai keaktifan dalam pembelajaraptode
demonstrasi.

10)Guru berkeliling untuk mengawasi dan memberikan bongan
terhadap peserta didik dalam menyelesaikan tugamkek.

11)Setiap anggota kelompok menyampaikan hasil diskkesiil
kelompoknya kepada kelompok lain melalui salah satygotanya
yang dikirim pada diskusi kecil antar kelompok.

12)Guru memberikan kesempatan kepada setiap peselita uituk
memberikan pertanyaan tentang materi wudlu.

13)Kembalikan posisi seperti semula untuk mengulasdagndainya
ada masalah yang belum terpecahkan.

. Tahap Observasi

Tahap ini merupakan lanjutan dari pembelajaran uyait
pelaksanaan diskusi oleh siswa dalam memecahkah yso&y
diberikan oleh guru secara berkelompok. Dalam péajdvan dengan
metode demonstrasi ini terdapat dua jenis aktipteserta didik yang
diamati, yaitu aktivitas peserta didik dengan gdan aktivitas peserta
didik dengan peserta didik.

Dari pengamatan selama proses pembelajaran patles $ik
diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Guru masih kurang dalam mempersiapkan perencanaan
pembelajaran dan perangkat pembelajaran dengan baik

2) Guru kurang dapat memberikan motivasi kepada @edatik.



3) Peserta didik belum dapat melakukan diskusi keldmgengan
baik

4) Peserta didik kurang aktif untuk bertanya kepadaate dalam
kelompoknya ataupun dengan guru mengenai mategi gdnahas.

5) Peserta didik kurang bisa menjelaskan kepada tedwam
kelompok asalnya mengenai materi yang dikuasainya.

6) Peserta didik kurang bisa mengerjakan soal kulgnhdilihat dari
hasil kuis siklus | (lampiran).

7) Guru belum sempat memberikan penghargaan kepadap set
kelompok yang disebabkan oleh waktu pembelajardalshabis.

Pengamatan terhadap peserta didik pada pembelaikias |
menunjukkan persentase aktifitas peserta didik ndalaengikuti
pembelajaran dengan metode demonstrasi.

. Tahap Analisis dan Refleksi

Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan akanatigs.
Pada siklus | ini prosentase skor aktivitas antmepta didik adalah
44,35% prosentase skor aktivitas peserta didik alenguru adalah
60.75% Sedangkan Pada siklus | diperoleh ratadnatsil belajar
peserta didik 70 dengan persentase ketuntasarabéljo sebanyak
13 peserta didik tuntas belajar dan 6 peserta didék tuntas belajar
(ada pada lampiran 11).

Kendala-kendala yang dialami pada siklus | diamgasadalah
peserta didik belum bisa memahami aturan mainegfrgembelajaran
yang diterapkan, sehingga guru kesulitan dalam elelay kelas.
Peserta didik terbiasa dengan pola pembelajaraalsehya, yaitu
guru sebagai sumber utama, sehingga guru kesudléttam mengelola
kelas. Siswa gaduh, kurang memperhatikan peturtak penjelasan
dari guru. Waktu pembelajaran yang sudah diberikatum bisa
dipergunakan sebaik mungkin (melebihi alokasi yatigntukan).
Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikdteberhasilan

yang ditetapkan.



Berdasarkan refleksi pada siklus I, maka dihasilkargkah-
langkah sebagai usaha mengatasi kendala-kendabtey agar tidak
kembali muncul pada siklus Il, tindakan-tindakarsédut diantaranya
adalah:

1) Memberikan penjelasan ulang pada siswa tentangrataain dan
tujuan dari metode demonstrasi diluar jam pembeajgang telah
disepakati waktunya antara guru dengan siswa. Dengaan,
siswa dapat memahami aturan main metode demonstaga
mengganggu waktu belajar mereka.

2) Guru harus lebih aktif dalam memotivasi dan memioglsiswa
untuk melakukan interaksi dalam kelompoknya dalam
menyelesaikan soal. Sehingga siswa dapat saling berem
pemahaman pada sesama teman kelompoknya.

3) Guru harus mampu meningkatkan pengelolaan waktandal
kegiatan pembelajaran.

4) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&eberhasilan
sehingga perlu dilakukan siklus II.

3. Siklusll
Siklus Il dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggaMéi 2012
dengan alokasi waktu 3x35 menit. Pembelajaran yhlaggukan dengan
menggunakan metode demonstrasi. Tahap yang dilakid&iam siklus I
ini adalah:
a. Tahap Perencanaan

Perencanaan pada siklus kedua ini dibuat berdasdréail
refleksi peneliti bersama guru, dan peneliti besapeserta didik.
Masalah yang ada dalam siklus pertama yaitu belemhasilnya
tujuan sesuai dengan indikator penelitian.

Kegiatan yang dilakukan antara lain:

1) Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran RPN
pokok bahasan wudlu.



2)

3)

4)

Menetapkan pokok bahasan wudlu, Pengertian dan r dasa
hukumnya, tata cara wudlu, rukun wudlu, dan shrmah
wudlu.

Guru membuat soal-soal untuk didiskusikan yangirieddri lima

soal (lampiran) disertai kunci jawabannya.

Guru membuat lembar observasi untuk melihat korkkgjiatan
belajar mengajar dengan metode demonsttanbar observasi
yang dibuat ada dua buah yaitu lembar observasikumelihat
aktivitas antar peserta didik (lampiran) dan lemifaservasi untuk

melihat aktivitas antara peserta didik dengan @ampiran).

. Tahap Implementasi Tindakan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan sesuai yetgh

direncanakan pada rencana pembelajaran siklus k&gggatan yang

dilakukan antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran seperti patddalam
rencana pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, guga
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk jaela
Disamping itu guru juga menyampaikan apersepsi, ukiam
memberikan penghargaan kepada setiap kelompok.

Guru juga meminta peserta didik bergabung dengiomipoknya
masing-masing sesuai dengan kelompok pada pertesikias I.
Guru membagi soal kepada kelompok asal, masingagasi
kelompok diberi 5 soal, setiap anggota kelompok dapatkan 1
soal.

Peserta didik berkelompok sesuai dengan nomorysoaj didapat
dan mendiskusikannya dengan kelompok ahli.

Guru berkeliling untuk memberikan bantuan jika adaerta didik
yang mengalami kesulitan.

Masing-masing peserta didik kembali ke kelompok! adan

melaporkan hasil diskusinya kepada anggota kelomgakGuru



membimbing dan membantu peserta didik jika mengalam
kesulitan dalam menyampaikan hasil diskusi.

7) Guru memberikan ulasan dan penekanan terhadapyaoglbaru
dibahas dan didiskusikan oleh peserta didik.

8) Guru meminta peserta didik untuk kembali ke temgatiuk
masing-masing dan membimbing peserta didik untulminat
rangkuman dari materi yang baru dibahas.

. Tahap Observasi

Dari pengamatan selama proses pembelajaran metode
demonstragpada siklus Il diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Guru telah mempersiapkan perencanaan pembelajam d
perangkat pembelajaran dengan lebih baik.

2) Guru mampu memberikan motivasi pada peserta didilana
belajar kelompok dengan baik.

3) Peserta didik dapat melakukan diskusi kelompok derugik.

4) Peserta didik sudah aktif untuk bertanya kepadaatemialam
kelompoknya ataupun dengan guru mengenai mategi gdnahas.

5) Peserta didik dapat menjelaskan pada teman daldomjpek
asalnya mengenai materi yang dikuasainya deng&n bai

6) Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengtihsehingga
dapat mengerjakan soal kuis dengan baik, hal liadidari hasil
kuis siklus Il .

. Tahap Analisis dan Refleksi

Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan akanati&s.

Pada siklus Il ini prosentase skor prosentase saktivitas peserta

didik dengan guru adalah 73.25% aktivitas antaegas didik adalah

78.57%, Sedangkan Pada siklus | diperoleh ratadnail belajar

peserta didik 80.04 dengan persentase ketuntaséajarbe92%

sebanyak 17 peserta didik tuntas belajar dan 2rjpeskdik tidak

tuntas belajar (ada pada lampiran).
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Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pada Hilduru
bersama peneliti melakukan diskusi terhadap petaea
pembelajaran metode demonstrasi pada siklus Iralgle adalah :

1) Peserta didik mulai terbiasa dengan pola pembalajanetode
demonstrasi yaitu timbulnya kerjasama dalam keldagam saling
berdiskusi untuk membuat pertanyaan tentang materi.

2) Peserta didik sudah bisa mengkondisikan diri dakaiompok
sehingga diskusi kelompok nampak hidup.

3) Waktu pembelajaran yang sudah diberikan sudah bisa
dipergunakan sesuai yang telah ditentukan.

4) Hasil belajar peserta didik telah meningkat menicapdikator
keberhasilan yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan ydaly t
diperoleh dari penelitan menunjukkan bahwa pad&lusi I
pembelajaran sudah cukup baik daripada siklus setmla.
Meningkatnya hasil belajar peserta didik yang ditandengan rata-
rata hasil belajar peserta didik dan ketuntasaajdretlan persentase
aktifitas peserta didik sudah mengalami peningke®aingga peneliti
dan guru memutuskan tidak perlu diadakan siklugkbiya.

C. Pembahasan
1. Aktifitas Belajar Peserta Didik

Pada kegiatan pembelajaran sebelum menggunakandeneto
demonstrasi, aktifitas peserta didik masih jauh @aget yang ditetapkan.
Berdasarkan wawancara dengan ibu Hj Shofiyatun gaata Jum’at
tanggal 18 Februari 2012., dengan prosentase taktifieserta didik ada
pada tabel di bawah, sehingga prosentase aktifi¢serta didik hanya
mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru.

Adanya hal tersebut bisa disimpulkan pembelajarahy@ing ada
masih terpaku dengan guru. Sedangkan peserta klidéng aktif dalam

pembelajaran. Kondisi ini menjadikan pembelajaraluin sesuai dengan
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apa yang dikatakan dengan pembelajaran aktif ateypetatif. Dengan
pembelajaran yang bersifat monoton (searah daru)gunenjadikan
penanaman konsep dalam materi kurang.

Pembelajaran sebelumnya belum mampu menghasilkardiatas
rata-rata sesuai KKM, maka dapat disimpulkan bammasalah yang
terjadi adalah guru dan metode pembelajaran yang p@ubah. Oleh
karena itu perlu adanya metode yang mampu menikeykdasil belajar
peserta didik yaitu metode demonstraBerikut ini merupakan hasil
pengamatan aktifitas belajar peserta didik padasikdan siklus Il sesuai

dengan kriteria penilaian.

Tabel 4.2
Aktifitas Peserta Didik dengan Guru
. Siklus| Siklusl|
Aktifitas kategori | Pers(%) | kategori | Pers(%)
Keaktifan berinteraks kepadz|  cykup 56 Baik 73
guru
Keaktifan menyampaika|  cykup 50 Baik 67
pendapat kepada guru
Keaktifan menyalin materi gajk 78 Baik 80
yang disampaikan guru
Kemampuan menjawab cykup 59 Baik 73
pertanyaan guru
Prosentase aktivitas belajar 60.75 % 73.25%
Tabel 4.3
Interaks Peserta Didik dengan Peserta Didik
o Siklus| SikluslI
Aktivitas
kategori | Pers(%) kategori | Pers (%)
Kemampuan bekerjasar Baik 67 Baik Sekal 85

dalam berdiskusi kelompaok
Keaktifan mendengarka ) )
penjelasan dari teman saat Baik 68 Baik Sekali 85
melaporkan hasil diskusi
Keaktifan menulis da ) )
merangkum materi dan Baik 69 Baik 83
hasil diskusi
Keaktifan bertanya dg| Cukup 52 Baik 70
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berpendapat kepada tem’Lan
sekelompok yang sedamg
mempresentasikan hasil
diskusinya

Keaktifan dan kemampuan
menjawab pertanyaan atau
membantu teman satu Baik 60 Baik 71
kelompok yang tidak
mampu menjelaskan
jawaban dengan baik

Kemampuar
menjelaskan/melaporkan | - cykup 45 Baik 71
hasil diskusi kepada teman
sekelompok.

Keaktifan mengerjaka Baik 73 Baik Sekal 85
soal kuis secara individu

Prosentase aktivitas 62 % 78.57 %
belajar

Dari tabel diatas, secara garis besar pelaksanada piklus |
masih perlu ditingkatkan. Berdasakan pengamatahadep aktifitas
belajar peserta didik, dapat disimpulkan bahwa nesdidik belum
terbiasa dengan pembelajaran dengsetode demonstrasi. Guru harus
memberikan motivasi agar peserta didik mau bekegaa dalam
kelompok dan berani mengungkapkan pendapatnya d&klompok,
sehingga dapat menguasai materi dan menjelaskaad&emeserta didik
yang lain yang berkaitan dengan materi. Berdasgokaigamatan aktifitas
peserta didik pada siklus | belum baik yaitu Ak#i§ peserta didik dengan
guru sebesar 60.75% dan Interaksi peserta didilgaterpeserta didik
sebesar 62%. Pada siklus Il proses kegiatan pejatsaadalah hasil
releksi dari siklus I, maka usaha dilakukan guralald lebih mampu
memotivasi peserta didik agar aktif dalam pembedajali kelas maupun
kelompok saat melakukan diskusi. Berdasarkan peatgamaktifitas
peserta didik pada siklus Il Aktifitas peserta Kidiengan guru sebesar
73.25 % dan Interaksi peserta didik dengan pedéatiia sebesar 78.57 %
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2. Hasl Belgjar
Pelaksanaan pra siklus dilakukan dengan mengamvdil&si dari
pembelajaran PAI sebelum penelitian. Berdasarkafuasi pembelajaran
PAI pada materi sebelum penelitian diperoleh mida-rata tes formatif
mata pelajaran PAIl pada materi terakhir kelas SBi N 1 Ketapang
Kendal. Adapun hasil analisis tes formatif pesdalidik adalah sebagai
berikut :

Tabel 4. 4
Perbandingan hasil belajar semua siklus
Pra _ Siklus
, Siklus|
Siklus [

Nilai Terendah peserta didik 40 44 58
Nilai Tertinggi peserta didik 84 96 96
Rata-rata hasil belajar 65.04 70 80.0
Ketuntasan belajar 56% 68% 92%

Berdasarkan data diatas dapat diperoleh rata-eeih lelajar dan
ketuntasan belajar pada pra siklus adalah 65,066%n Sedangkan pada
siklus | diperoleh rata-rata hasil belajar pesditlik 70 dengan persentase
ketuntasan belajar 68% sebanyak 13 peserta diditagubelajar dan 6
peserta didik tidak tuntas belajar. Pada sikludipkeroleh rata-rata hasil
belajar peserta didik 80.04 dengan persentasetismambelajar 92%.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajatangan
metode demonstrasi yang diterapkan dapat diteriana dilaksanakan
dengan baik karena dapat meningkatkan jumlah gedatik yang tuntas
belajar dan hasil belajar dari siklus | dan siklus

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapategi
pembelajaran metode demonstrasi dapat meningkatiesil belajar
peserta didik di SD N 1 Ketapang Kendal kelas |ampae¢lajaran PAl

Bahasan wudlu.



